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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Lain Waktu karya Hilmi 

Abedillah, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Absurditas merupakan sesuatu yang ada karena nalar tidak berhenti 

untuk berjalan, sementara itu keberadaan tidak akan pernah habis 

untuk ditaklukkan oleh nalar. Absurditas hanya akan ada apabila 

kedua komponen yang berkontradiksi ada, hilangnya salah satu 

komponen melahirkan kepastian tidak adanya kemungkinan sehingga 

absurditas hilang. Absurditas bukan lagi masalah benar atau salah. Ia 

merupakan titik yang tidak pernah habis dicapai oleh nalar. 

Keberadaannya merupakan penyebab sekaligus tujuan dari 

berjalannya nalar. Absurditas tumbuh dan semakin membesar apabila 

terdapat perbedaan yang semakin luas di antara pembanding-

pembandingnya. Namun, absurditas bukan merupakan suatu kesia-

siaan seperti tampaknya. Ia bersifat tidak terhingga. Absurditas 

merupakan aliran pemikiran yang timbul di awal abad ke 20 sebagai 

cabang dari eksistensialisme Sartre. Albert Camus adalah tokoh di 

balik pemikiran ini. Albert Camus adalah seorang jurnalis, dramawan, 

novelis, esai filosofis dan pemenang Nobel Perancis-Aljazair. 

2. Membahas lima hasil rumusan masalah yaitu  

a. aspek manusia dan penderitaan dalam novel Lain Waktu karya 

Hilmi Abedillah berupa siksaan, kebimbangan, kesepian dan 

ketakutan. 
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b. Aspek manusia dan tanggung jawab dalam novel Lain Waktu 

karya Hilmi Abedillah yaitu, Tanggung Jawab manusia terhadap 

diri sendiri dan Tanggung Jawab kepada keluarga. 

c. Aspek manusia dan kegelisahan dalam novel Lain Waktu karya 

Hilmi Abedillah berupa, kegelisahan ketidakpastian, kegelisahan 

obyektif dan kegelisahan neorotik. 

d. Aspek manusia dan harapan dalam novel Lain Waktu karya Hilmi 

Abedillah berupa, dorongan kodrat dan dorongan kebutuhan 

hidup. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Lain Waktu karya Hilmi 

Abedillah terdapat delapan nilai. Kedelapanan nilai pendidikan 

karakter tersebut adalah keadilan, ketabahan, kerja keras, sikap 

positif, integasi, kasih, religius dan bersahabat atau komunikatif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, pengajar dan 

peneliti yang akan melakukan peneliti khususnya di bidang absurditas 

selanjutnya, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan 

yang lebih baik kepada pembaca maupun penikmat sastra dalam 

menyikapi permasalahan yang ada dalam kehidupan dengan arif dan 

bijaksana. 

2. Masyarakat sastra hendaknya memberikan kritikan maupun saran yang 

membangun, guna terciptanya karya sastra yang lebih baik dan 

sempurna. 
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3. Sebagai mahasiswa, khususnya prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

seharusnya lebih mengetahui secara mendalam tentang kajian absurditas 

Albert Camus. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi pembaca 

dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang selanjutnya. 
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